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Abstrak

Bali merupakan salah satu destinasi pariwisata terkenal di Indonesia. COVID-19 sangat berdampak
terhadap industri pariwisata di Bali karena berdasarkan data, terdapat penurunan signifikan saat pandemi.
Hal ini berdampak juga pada pendapatan Bali. Pasca pandemi berbagai usaha dilakukan untuk restorasi
pariwisata di Bali. Masalah seperti over-tourism juga menjadi masalah utama saat ini. Wisatawan butuh
rekomendasi baru terhadap daya tarik wisata, namun berbagai kriteria yang ada terkadang membuatnya
membingungkan. Sistem Pendukung Keputusan dapat menanggulangi masalah tersebut. Metode yang
digunakan pada rekomendasi DTW ini adalah PRIPRECIA-CoCoSo. Data alternatif yang digunakan adalah
15 DTW pada Kabupaten Jembrana dan 30 orang wisatawan yang mengisi survey untuk pembobotan
kriteria. Kriteria yang digunakan sebanyak 10 kriteria. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
python, menunjukkan bahwa DTW Perancak, Rambut Siwi dan Teluk Gilimanuk menjadi 3 DTW yang
paling direkomendasikan.

Kata kunci — SPK, PIPRECIA, CoCoSo, Wisata

Abstrak (b.ing)

Bali is one of the famous tourist destinations in Indonesia. COVID-19 has had a significant impact on the
tourism industry in Bali because, based on data, there has been a significant decrease during the pandemic.
This also affects Bali's income. After the pandemic, various efforts have been made to restore tourism in
Bali. Issues like over-tourism are also a major concern at present. Tourists need new recommendations for
tourist destinations, but various criteria sometimes make it confusing. Decision Support Systems can
address this issue. The method used for this tourist destinations is PRIPRECIA-CoCoSo. Alternative data
used include 15 tourist destinations in Jembrana Regency and 30 tourists who filled out a survey for criteria
weighting. There are a total of 10 criteria used. Based on the calculations using Python, it shows that tourist
destinations Perancak, Rambut Siwi, and Teluk Gilimanuk are the top 3 recommended tourist destinations
Kata kunci — DSS, PIPRECIA, CoCoSo, Tourism

1. PENDAHULUAN

ariwisata adalah industri yang berkaitan dengan perjalanan dan penginapan di tempat-

tempat wisata [1]. Pariwisata biasanya melibatkan perjalanan jarak jauh ke tempat-tempat

yang menarik dan menawarkan pengalaman budaya, sejarah, atau rekreasi yang unik [2].
Sebelum pandemi COVID-19, Bali merupakan salah satu destinasi pariwisata terkenal di
Indonesia dan merupakan sumber penghasilan penting bagi negara ini. Beberapa tempat wisata
dan akomodasi di Bali bahkan terpaksa ditutup sementara karena kurangnya pengunjung.
Masyarakat Bali yang menggantungkan hidup mereka pada industri pariwisata merasakan
dampak ekonomi yang signifikan akibat penurunan jumlah wisatawan. Data statistik tentang
pariwisata di Bali, dimana sebelum COVID-19, pada tahun 2019, Bali menerima sekitar 6,3 juta
wisatawan mancanegara dan sekitar 10,5 juta wisatawan domestik [3]. Dari data di atas, dapat
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dilihat betapa berdampaknya pandemi COVID-19 terhadap industri pariwisata di Bali. Namun,
pemerintah dan pelaku industri pariwisata terus berupaya untuk memulihkan sektor ini dan
menarik wisatawan kembali ke Bali setelah pandemi berakhir.

Berbagai topik permasalahan yang muncul mengenai permasalahan yang Bali hadapi seperti
COVID-19, pemanfaatan lahan, kemacetan lalu lintas, keamanan, peningkatan biaya hidup,
perubahan sosial dan budaya, serta optimalisasi pengembangan dan tata kelola objek wisata,
menjadi hal yang mendesak untuk diselesaikan [4]. SPK dapat membantu pengambil keputusan
dalam menyelesaikan masalah yang sangat beragam dengan memanfaatkan sumber daya terbatas
yang dimiliki stakeholders [5]. Kelebihan SPK dalam dapat mengatasi masalah yang kompleks
dan beragam, dimana SPK dapat memproses informasi dengan lebih efisien, menyediakan
analisis data yang mendalam, menyederhanakan kompleksitas, menghindari bias subjektif, hingga
mampu memberikan hasil rekomendasi [6]-[8]. Penelitian ini akan berfokus pada pemberian
rekomendasi kepada pengguna SPK dengan teknik multiple criteria decision-making [9]-[11].
Multiple criteria decision-making (MCDM) juga memiliki berbagai macam metode untuk
membantu memberikan hasil rekomendasi solusinya. Metode MCDM yang direncanakan untuk
dapat digunakan pada penelitian ini adalah Pivot Pairwise Relative Criteria Importance
Assessment (PIPRECIA) yang digunakan sebagai metode untuk menghasilkan pembobotan
kriteria dan metode Combined Compromise Solution (CoCoSo) digunakan sebagai metode untuk
menentukan pemeringkatan alternatif sebagai rekomendasi solusi [12]-[16].

Penelitian ini juga akan berfokus pada pemberian rekomendasi daya tarik wisata yang ada di
Provinsi Bali. Perhitungan SPK akan memberikan pilihan yang optimal bagi wisatawan yang
berencana melakukan kunjungan di berbagai daya tarik wisata (DTW) yang indah di Bali.
Perangkat lunak yang dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman python, karena
keunggulan Python yang bersifat interpretatif juga banyak digunakan untuk prototyping, scripting
dalam pengelolaan infrastruktur, hingga pembuatan website berskala besar. Penelitian ini akan
lebih banyak melakukan ekspos pada keunggulan Python pada prototyping back-end. Manfaat
dari penelitian ini adalah memberikan proyeksi penggunaan sistem pendukung keputusan untuk
pemberian rekomendasi daya tarik wisata yang ada di Provinsi Bali. Diharapkan realisasi dari
penelitian ini akan memberikan dampak positif dalam pengetahuan mengenai sistem pendukung
keputusan dan bagaimana penggunaannya terhadap pemberian rekomendasi daya tarik wisata
yang ada di Provinsi Bali.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti tahapan model CRISP-DM [17]-
[19]. Permasalahan yang berkaitan dengan data seperti data mining dan SPK dapat menggunakan
metode CRISP-DM [20]-[22]. Fase model proses CRISP-DM ditampilkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Fase model proses terkini terkait CRISP-DM

Model penelitian ini diharapkan mampu untuk menganalisis permasalahan bisnis dan kondisi yang
sedang terjadi, memberikan transformasi data yang sesuai hingga memberikan model yang dapat
menilai efektivitas dan mendokumentasikan hasil yang didapatkan. CRISP-DM memecahkan
permasalahan tersebut dengan mendefinisikan model proses yang berkaitan dengan data mining dan
SPK terlepas dari apapun sektor permasalahan ataupun teknologi yang digunakan. Penelitian ini
memiliki 6 tahap utama, yaitu tahap Pemahaman Bisnis (Business Understanding), tahap Pemahaman
Data (Data Understanding), tahap Persiapan Data (Data Preparation), tahap Pemodelan (Modelling),
tahap Evaluasi (Evaluation) dan tahap Penyebarluasan (Deployment)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pemahaman Bisnis

Pengelolaan Pariwisata di Bali mengalami permasalahan serius salah satunya adalah “over-
tourism”. Peningkatan drastis dalam jumlah turis telah berdampak negatif terhadap lingkungan
dan budaya lokal di Bali. Keberadaan kepadatan wisatawan di beberapa daerah telah mengganggu
kehidupan sehari-hari penduduk lokal. Kurangnya perencanaan jangka panjang mengakibatkan
rencana pengembangan pariwisata terasa kurang berkelanjutan karena tidak mampu
mengantisipasi perubahan-perubahan pasar yang terjadi. Banyak pengelola pariwisata di Bali
kurang memiliki pemahaman yang memadai tentang manajemen strategis, pemasaran, keuangan,
dan pengembangan bisnis. Hal ini menghambat potensi pengembangan sektor pariwisata yang
lebih berkelanjutan dan menguntungkan secara ekonomi.

Untuk mengatasi permasalahan ini, sangat diperlukan penelitian menggunakan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat memberikan panduan yang lebih baik dalam mengelola
pariwisata di Provinsi Bali. Dengan menggunakan data sebagai dasar keputusan, SPK dapat
membantu mengidentifikasi dan mengevaluasi solusi-solusi yang tepat terhadap masalah-masalah
yang ada. Ini adalah langkah penting menuju pengembangan pariwisata yang lebih berkelanjutan
dan berkualitas di Bali.

Hasil Pemahaman Data

Pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan berbagai sumber yang relevan terhadap tujuan
penelitian. Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Provinsi Bali, melalui situs resminya dengan
alamat https://disparda.baliprov.go.id/, didapatkan beberapa data statistik mengenai pariwisata di
Bali. Terdapat data kawasan dan daya tarik wisata di Bali, data hotel berbintang di Bali, data hotel
melati di Bali, data restoran dan rumah makan di Bali, data bar di Bali, data biro perjalan wisata
di Bali, data desa wisata di Bali, data pondok wisata di Bali, data wisata tirta di Bali dan berbagai
data mengenai kedatangan wisatawan mancanegara.

Berdasarkan data yang didapatkan dan permasalahan yang dirasakan paling relevan untuk
dibahas, maka data utama yang digunakan adalah data kawasan dan daya tarik wisata di Bali yang
bertujuan untuk merekomendasikan wisatawan dalam memilih daya tarik wisata yang paling
sesuai dengan preferensinya. Pada data kawasan dan daya tarik wisata di Bali, penelitian ini akan
memberikan rekomendasi bagi wisatawan untuk memilih daya tarik wisata (DTW) yang paling
sesuai dengan preferensinya masing-masing. Berdasarkan penelitian oleh Arida tahun 2017,
terdapat beberapa kriteria yang digunakan dalam menilai objek wisata yaitu kriteria alam/ bio
hayati, lingkungan & fisik, budaya, infrastruktur, kelembagaan, SDM, tata kehidupan masyarakat
dan aksesbilitas [23]. Untuk mendapatkan nilai dari masing-masing DTW akan dilaksanakan
survey berdasarkan penilaian dari masing-masing kriteria. Pengumpulan data Kkriteria tersebut
belum memenuhi syarat dalam melakukan perhitungan dalam SPK, karena belum adanya kriteria
bertentangan dan perbedaan satuan untuk masing-masing kriteria. Sehingga untuk meningkatkan
keragaman data, akan ditambahkan data dari BPS mengenai kepadatan penduduk di Provinsi Bali
dan data dari google maps yaitu jarak DTW dari pusat kabupaten/kota.
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Hasil Persiapan Data

Berdasarkan tahapan data understanding, dilanjutkan ke tahap data preparation yang berfokus
pada data yang akan digunakan pada tahap modeling. Data tersebut akan digunakan dalam skema
perhitungan menggunakan metode dan penerapan menggunakan perangkat lunak. Berbagai data
yang didapat pada tahap sebelumnya akan diterjemahkan menjadi data yang bentuknya siap
diolah pada tahap selanjutnya. Data alternatif yang akan digunakan pada penelitian ini terdapat
355 data, yang akan disampelkan menggunakan data pada DTW di Kabupaten Jembrana.
Berdasarkan data dari Disparda Provinsi Bali, dilaksanakan survey untuk mendapatkan nilai dari
masing-masing DTW dalam 8 kriteria yang telah diberikan sebelumnya. Hasil dari survey tersebut
ditambahkan juga kepadatan penduduk perkecamatan yang didapatkan dari BPS dan data jarak
DTW dari pusat kabupaten. Data alternatif ditampilkan pada tabel 1, dan data pembobotan awal
menggunakan PIPRECIA ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 1. Data Alternatif

Kode Kriteria K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
Atribut Kriteria | BEN BEN BEN BEN BEN BEN BEN BEN COS COoS
A01 31 30 56 16 20 13 22 10 34,5 323
A02 31 31 54 15 20 13 22 9 4,1 679
A03 36 31 46 14 18 12 21 10 24,6 323
A04 32 30 48 16 19 12 20 11 16,2 237
A05 37 34 49 16 19 13 21 11 34,7 323
A06 38 31 47 15 19 12 20 10 35 242
AQ7 36 29 45 13 17 12 20 10 32,1 242
A08 36 33 59 14 19 12 22 10 32,9 242
AQ9 35 32 47 14 19 12 21 10 22 242
Al10 34 29 45 13 16 11 20 10 7,8 237
All 35 30 61 15 20 13 22 10 16,5 237
Al2 34 29 52 16 18 12 21 10 15,2 323
Al3 35 31 43 14 17 12 21 9 27,4 242
Al4 36 32 46 16 19 12 21 10 11,3 785
Al5 36 33 58 16 19 13 22 10 8,9 679

Keterangan Kriteria:

K1: Alam/ Bio Hayati K2:  Lingkungan Fisik

K3: Budaya K4:  Infrastruktur

K5: Kelembagaan K6: SDM

K7: Tata Kehidupan Masyarakat K8:  Akseshilitas

K9: Jarak Tempuh dari Pusat Kabupaten/Kota K10: Kepadatan Penduduk

Tabel 2. Data Pembobotan Awal Menggunakan PIPRECIA

Kode Kriteria |C1 |C2 |C3 |C4 |C5 |C6 |C7 |C8 | C9 |Ci0
RSPO1 1/100]1,10]0,70 | 0,50 | 0,50 | 0,50 | 0,50 | 0,70 | 1,00
RSP02 1/110 /1,30 ]0,80|0,80 0,70 |0,70 | 0,90 | 1,10 | 1,50
RSP03 1/100]120)080]0,70]0,70 | 0,60 | 0,70 | 0,90 | 1,00
RSP04 1/100]110]0,80]0,90 080080110 150|150
RSP05 1/110]1,10] 0,70 | 0,50 | 0,50 | 0,50 | 0,50 | 0,60 | 0,80
RSP06 1/100/130|0,80|1,20)1,20|1,20|150]1,50| 1,50
RSPO7 1/110]1,30]0,80|0,90|0,90 | 090|130 130 140
RSPO8 1/110/130]0,80|0,80 0,70 |0,70 | 1,10 | 1,20 | 1,30
RSP09 1/110]1,30]0,70 | 0,90 | 0,90 | 0,80 | 0,90 | 1,40 | 1,50
RSP10 1/100]110]0,70 | 0,60 | 0,50 | 0,50 | 0,60 | 0,90 | 1,40
RSP11 1110130080 ]|0,70 0,70 | 0,60 | 1,00 | 1,10 | 1,20
RSP12 1/110]1,20 0,90 | 0,50 | 0,50 | 0,50 | 0,90 | 1,30 | 1,50
RSP13 1/100]110]1,00]|050]050]050]0,90| 1,00 ]| 130
RSP14 1100120 0,90 | 0,70 | 0,60 | 0,60 | 1,00 | 1,40 | 1,40
RSP15 1110110 ]0,70 | 0,90 | 0,90 | 0,80 | 1,00 | 1,40 | 1,50
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Kode Kriteria | C1 |[C2 |C3 |C4 |C5 |C6 |C7 |C8 |C9 |Cl0
RSP16 1/100[120|0,70]0,90]0,9 |0,80|1,10) 150|150
RSP17 1/110(1,30]1,00]050]0,50]0,50]0,80| 1,10 | 1,50
RSP18 1/100]110]0,90 | 0,600,550 0,50 |0,90 090|120
RSP19 1/110(1,10]1,00]1,00|1,00]0,9 |1,20) 1,301,550
RSP20 1/110(1,30]0,80]0,50]0,50]0,50 0,50 0,50 | 0,9
RSP21 1/100/110]0,90 | 0,600,550 0,500,800 1,00]120
RSP22 1/100]120]0,70 0,500,550 0,50 |0,50| 0,50 | 0,9
RSP23 1/110(1,40]1,00]0,60]0,50]0,50]0,80] 120|150
RSP24 1/100[120]080]050]050]050]0,70| 1,00 | 1,50
RSP25 1/100[120]100|110|1,10]1,00]1,20|150]1,50
RSP26 1/110(120/0,80]|0,70]0,70 0,70 | 0,90 | 1,20 | 1,30
RSP27 1/110[1,20]1,00]1,00|1,001,00]1,00]130]150
RSP28 1/100[130/1,001,10|1,00]0,90 1,00 1,10]150
RSP29 1/110/1,10/0,80 0,70 | 0,60 | 0,60 | 1,00 | 1,30 | 1,40
RSP30 1/110(1,20]1,00]0,60]0,60]0,50]0,80)1,30]| 140

Berdasarkan kedua data tersebut, maka telah siap untuk dilakukan perhitungan menggunakan
metode PIPRECIA-CoCoSo.

Hasil Pemodelan

Pada tahap modeling mencakup perhitungan manual, penerapan perangkat lunak dan hasil
perhitungan menggunakan perangkat lunak. Perhitungan PIPRECIA dan CoCoSo ini diterapkan
menggunakan bahasa pemrograman Python dan hasil perhitungan yang dihasilkan sama dengan
hasil manual. Penerapan PIPRECIA-CoCoSo menggunakan tahapan perhitungan yang dibantu
menggunakan bahasa pemrograman Python, dengan tampilan sebagai berikut.

# Load Data XLSX

#

# Define directory

# Load XLSX of criteria

# Load XLSX of alternative

#,,, S— —— —

directory = "/Users/gedesuryamahendra/JupyterNoteBook/DSS/DATA_CSV/"
filename = "DTW_10.x1sx"

data_criteria = pd.read_excel(directory+filename,sheet_name=0)
dfc = pd.DataFrame(data_criteria)

data_criteria_final = pd.read_excel(directory+filename,sheet_name=1)
dfc_final = pd.DataFrame(data_criteria_final)

Gambar 2. Load Data Pembobotan Kriteria




TEKNOMATIKA, Vol.14, No.01, Maret 2024
P-ISSN : 2087-9571, E-ISSN : 2541-335X

L N{)

Tabel 1. Data Kriteria
Kode_Kriteria C1 C2 C3 C4 ... C6 C7 C8 C9 C10

0 RSPOT 1 10 11 07 .. 05 05 05 07 10
1 RSPO2 1 11 13 08 .. 07 07 09 11 15
2 RSPO3 1 10 12 08 .. 07 06 07 09 10
3 RSPO4 1 10 11 08 .. 08 08 11 156 15
4 RSPOS 1 11 11 07 .. 05 05 05 06 08
25 RSP26 1 11 12 08 .. 07 07 09 12 13
26 RSP27 1 11 12 10 .. 10 10 10 13 15
27 RSP28 1 10 13 10 .. 10 09 10 11 15
28 RSP29 1 11 11 08 .. 06 06 10 13 14
29 RSP30 1 11 12 10 .. 06 05 08 13 14

30 rows x 11 columns
Gambar 3. Tampilan Tabel Pembobotan Kriteria Awal

Using Piprecia

H* H W

#Indexing Nama Kriteria, Atribut Kriteria dan Bobot Kriteria
idx_C1 = dfc.columns.get_loc("C1") # found column C1
idx_C2 = dfc.columns.get_loc("C2") # found column C1

Counting Coefficient in Piprecia (KJ)

H H B

dfc_kj = dfc.copy()

for i in range(len(dfc_kj.columns)-idx_C2):
dfc_kj.iloc[:,int(i+idx_C2)]=2-dfc_kj.iloc[:,int(i+idx_C2)]

Counting Recalculated Weight in Piprecia (QJ)

H W

dfc_qj = dfc_kj.copy()

for i in range(len(dfc_qj.columns)-idx_C2):
dfc_qj.iloc[:,int(i+idx_C2)]=dfc_qgj.iloc[:,int(i+idx_C1)]/dfc_qj.iloc[:,int(i+idx_C2)]

dfc_qj.loc[:,"SUM_QJ"] = dfc_gj.sum(numeric_only=True, axis=1)

Counting Relative Weights of the Evaluation Criteria in Piprecia (WJ)

H W W

dfc_wj = dfc_qj.copy()

for i in range(len(dfc_wj.columns)-idx_C2):
dfc_wj.iloc[:,int(i+idx_C1)]=dfc_wj.iloc[:,int(i+idx_C1)]/dfc_wj.loc[:,"SUM_QJ"]

Counting Geometric Mean of Relative Weights (WxJ) and Normalized Relative Weights (WJ_Final)

H B %

idx_SumQJ) = dfc_wj.columns.get_loc("SUM_QJ") # found column index of SUM_QJ

# Sum of Geometric Mean from every criteria
val = gmean(dfc_wj.iloc[:,1:idx_SumQJ],axis=0).sum()

# Reassign Data

dfc_final["Bobot_Kriteria"]=gmean(dfc_wj.iloc[:,1:idx_SumQJ],axis=0)
dfc_final["Bobot_Kriteria_Final"]=gmean(dfc_wj.iloc[:,1:idx_SumQJ],axis=0)/val

Gambar 4. Perhitungan KJ, QJ, WJ dan WJ* pada PIPRECIA
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Tabel 5. Data GMean dari Bobot Relatif dan Bobot Relatif Ternormalisasi - WJx

Kode_Kriteria Nama_Kriteria Atribut_Kriteria Bobot_Kriteria Bobot_Kriteria_Final
0 c1 Alam/ Bio Hayati Benefit 0.101973 0.112369
1 Cc2 Lingkungan Fisik Benefit 0.107867 0.118864
2 c3 Budaya Benefit 0.136242 0.150131
3 ca Infrastruktur Benefit 0.118351 0.130416
4 C5 Kelembagaan Benefit 0.094836 0.104504
5 cé6 LSM Benefit 0.074051 0.081600
6 Cc7 Tata Kelola Masyarakat Benefit 0.056348 0.062092
7 c8 Aksesbilitas Benefit 0.052763 0.058142
8 C9 Jarak Tempuh dari Pusat Kabupaten/ Kota Cost 0.064103 0.070638
9 Cc10 Kepadatan Penduduk Cost 0.100952 0.111244

Gambar 5. Tampilan Bobot Relatif Ternormalisasi (WJ*) pada PIPRECIA

Gambar 1. Grafik Pembobotan Kriteria Ternormalisasi

Alam/ Bio Hayati
11.2%

Lingkungan Fisik
11.9%

Alam/ Bio Hayati

Lingkungan Fisik

Budaya

Infrastruktur

Kelembagaan

LSM

Tata Kelola Masyarakat

Aksesbilitas

Jarak Tempuh dari Pusat Kabupaten/ Kota
Kepadatan Penduduk

Kepz

Budaya
15%

ENOO0O000DE N

Jarak Tempuh dari Pusat Kabupaten/ Kota
7.06%

Aksesbilitas
5.81%

Tata Kelola Masyarakat
6.21%

Kelembagaan LSM
10.5% 8.16%

Gambar 6. Tampilan Pie Chart untuk PIPRECIA

#
# Load Data XLSX

Define directory
Load XLSX of criteria
# Load XLSX of alternative

# 3

#

directory = "/Users/gedesuryamahendra/JupyterNoteBook/DSS/DATA_CSV/"
filename = "DTW_10_Jembrana.xlsx"

data_criteria = pd.read_excel(directory+filename,sheet_name=0)
dfc = pd.DataFrame(data_criteria)

data_alternative = pd.read_excel(directory+filename,sheet_name=1)
dfa = pd.DataFrame(data_alternative)

Gambar 7. Load Data Alternatif dan Kriteria pada CoCoSo
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Tabel 2. Data Alternatif
Kode_Alternatif

10
n
12
13
14

15 rows

Nama_Alternatif C1

Alt1  Museum Manusia Purba Situs Gilimanuk 31

Alt2
Alt3
Alt4
Alt5

Alt11
Alt12
Alt13
Alt14
Alt15

x 12 columns

Desa Wisata Sangkaragung 31
Bendungan Palasari 36

Rest Area Rambut Siwi 32
Teluk Gilimanuk 37

Rambut Siwi 35

Pantai Candikusuma 34
Pantai Pekutatan 35
Pantai Baluk Rening 36

Perancak 36

Gambar 8. Tampilan Data Alternatif

c2
30
31
31
30
34

30
29
31
32
33

c3
56
54
46
48
49

61
52
43
46
58

Cé6
13
13
12
12
13

13
12
12
12
13

c7
22
22
21
20
21

22
21
21
21
22

cs
10

10
n
n

10
10

c9
345
4.1
246
16.2
347

16.5
16.2
274
1.3

8.9

c10
323
679
323
237
323

323
242
785
679

H* W%

Proses Metode CoCoSo

Langkah 1

HH RN

Perhitungan Normalisasi Data Alternatif

idx_C1 = dfa.columns.get_loc("C1") # found column C1

dfa_norm = dfa.copy()

for i in range(len(dfc_norm.iloc[:,idx_atrb]l)):

cond = dfc_norm.iloc[:,idx_atrb] [i]

alt_val = dfa_norm.iloc[:,i+idx_C1]
alt_max = np.max(dfa_norm.iloc[:,i+idx_C1])
alt_min = np.min(dfa_norm.iloc[:,i+idx_C1])
if cond == "Benefit" :

dfa_norm.iloc[:,i+idx_C1] = ( (alt_val - alt_min) / (alt_max - alt_min) )
elif cond == "Cost" :

dfa_norm.iloc[:,i+idx_C1] = ( (alt_max - alt_val) / (alt_max - alt_min) )

Gambar 9. Perhitungan Normalisasi Alternatif pada CoCoSo
Langkah 2

oo

Perhitungan Normalisasi Data Alternatif Terbobot - Weighted Comparability Sequence (Si)

dfa_bobotSi = df

a_norm. copy()

for i in range(len(dfc_norm.iloc[:,idx_bobot])):
bobot = dfc_norm.iloc[:,idx_bobot] [i]
dfa_bobotSi.iloc[:,i+idx_C1]=dfa_bobotSi.iloc[:,i+idx_C1] * bobot

dfa_bobotSi.loc[:,"Si"] = dfa_bobotSi.sum(numeric_only=True, axis=1)

Langkah 3

H B R B

Perhitungan Normalisasi Data Alternatif Terbobot - Exponentially Weighted Comparability Sequence (Pi)

dfa_bobotPi = df

a_norm. copy()

for i in range(len(dfc_norm.iloc[:,idx_bobot])):
bobot = dfc_norm.iloc[:,idx_bobot] [i]
dfa_bobotPi.iloc[:,i+idx_C1]=dfa_bobotPi.iloc[:,i+idx_C1] ** bobot

dfa_bobotPi.loc[:,"Pi"] = dfa_bobotPi.sum(numeric_only=True, axis=1)
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Gambar 10. Perhitungan Si dan Pi pada CoCoSo

#

# Langkah 4

# Perhitungan Nilai SUM, MAX, MIN dari Weighted Comparability Sequence
#

SumSi = np.sum(dfa_bobotSi.loc[:,"Si"]) #sum Si

MaxSi = np.max(dfa_bobotSi.loc[:,"Si"]) #max Si

MinSi = np.min(dfa_bobotSi.loc[:,"Si"]) #min Si

SumPi = np.sum(dfa_bobotPi.loc[:,"Pi"]) #sum Pi

MaxPi = np.max(dfa_bobotPi.loc[:,"Pi"]) #max Pi

MinPi = np.min(dfa_bobotPi.loc[:,"Pi"]) #min Pi

lamda = 0.5;
Gambar 11. Perhitungan Nilai SUM, MIN, MAX dari Si dan Pi

=

# Langkah 5
# Perhitungan Nilai Preferensi

#

dfa_kia = pd.DataFrame()

dfa_kia.loc[:,"Kode_Alternatif"] = dfa_bobotSi.loc[:,"Kode_Alternatif"]
dfa_kia.loc[:,"Nama_Alternatif"] = dfa_bobotSi.loc[:,"Nama_Alternatif"]
dfa_kia.loc[:,"Si"] = dfa_bobotSi.loc[:,"Si"]

dfa_kia.loc[:,"Pi"] = dfa_bobotPi.loc[:,"Pi"]

dfa_kib = dfa_kia.copy()
dfa_kic = dfa_kia.copy()
dfa_pref = dfa_kia.copy()

NilSi
NilPi

dfa_bobotSi.loc[:,"Si"]
dfa_bobotPi.loc[:,"Pi"]

dfa_kia.loc[:,"Kia"] = (NilSi + NilPi) / (SumSi + SumPi)
Nilkia = dfa_kia.loc[:,"Kia"]

dfa_kib.loc[:,"Kib"] = (NilSi / MinSi) + (NilPi / MinPi)
NilKib = dfa_kib.loc[:,"Kib"]

dfa_kic.loc[:,"Kic"] = ((lamda * NilSi) + ((1-lamda) * NilPi)) / ((lamda * MaxSi) + ((1 - lamda) * MaxPi))
NilKic = dfa_kic.loc[:,"Kic"]

SumK

= NilKia + NilKib + NilKic
MultikK =

NilKia * NilKib * NilKic

dfa_pref.loc[:,"Nilai_Preferensi"] = (MultiK ** (1/3)) + (SumK * (1/3))

Gambar 12. Perhitungan Nilai Preferensi pada CoCoSo

Tabel 8. Tabel Nilai Preferensi dan Ranking
Nama_Alternatif Nilai_Preferensi Ranking

14 Perancak 2.74593 1.0
10 Rambut Siwi 2.73098 2.0
4 Teluk Gilimanuk 2.67669 3.0
7 Bunut Bolong 2.58770 4.0
0 Museum Manusia Purba Situs Gilimanuk 2.35494 5.0
8 Pantai Medewi 2.33745 6.0
1 Pantai Candikusuma 2.23410 7.0
2 Bendungan Palasari 2.21776 8.0
13 Pantai Baluk Rening 2.21433 9.0
3 Rest Area Rambut Siwi 2.19463 10.0
1 Desa Wisata Sangkaragung 2.11004 11.0
5 Pantai Pengeragoan 2.05313 12.0
12 Pantai Pekutatan 1.78885 13.0
6 Pantai Gumbrih 150391 14.0
9 Pantai Delod Berawah 115810 15.0

Gambar 13. Tampilan Nilai Preferensi pada CoCoSo berdasarkan Ranking
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Gambar 2. Nilai Preferensi Menggunakan Metode CoCoSo
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Gambar 14. Tampilan Bar Chart pada CoCoSo

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil menerapkan metode PIPRECIA-CoCoSo dengan baik dan sesuai
harapan. Tahapan penelitian ini mengandung banyak paparan data, tabel, grafik dan gambar yang
tidak bisa dijelaskan lebih detail pada artikel jurnal. PIPRECIA -CoCoSo berhasil memberikan
hasil rekomendasi daya tarik wisata di Kabupaten Jembrana. Perancak menjadi rekomendasi
terbaik karena memiliki penilaian pada aspek alam, lingkungan, budaya, infrastruktur,
kelembagaan, LSM, tata Kelola masyarakat dan aksesbilitas yang tinggi, sedangkan memiliki
jarak tempuh yang paling dekat dengan pusat kabupaten dan kepadatan penduduk yang rendah.
Alternatif yang menjadi prioritas selanjutnya adalah Rambut Siwi dan Teluk Gilimanuk.
Implementasi menggunakan Python juga telah berjalan dengan baik, dimana memberikan hasil
yang sama persis dengan perhitungan manual dengan proses yang jauh lebih cepat.
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